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KATA PENGANTAR

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam
perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar
kelompok sikap, kompetensidasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi dasar
kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan tersebut.
Pembelajaran kelas X dan Xl jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan yang disajikan
dalam buku ini juga tunduk pada ketentuantersebut. Buku siswa ini diberisi materi
pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterapilan dalam
menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan abstrak, dan sikap sebagai
makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yandikaruniakan kepadanya
melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang
tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk
meningkatkan dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatan buku
ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentukegiatankegiatan lain
yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu,
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih.
Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan
dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).
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Glosarium

Aglutinasi = proses penggumpalan darah.

Aglutinin = protein dalam plasma darah yang dapat menggumpalkan aglutinogen.
Antigen = protein asing yang masuk ke dalam tubuh.

Aglutinogen = protein dalam eritrosit yang dapat digumpalkan oleh aglutinin.
Diastol = irama relaksasi jantung, pada saat serambi jantung menguncup.
Fagositosis = cara sel darah putih menghancurkan mikroorganisme dengan
mengelilingi, membungkus dan menghancurkannya.

Gastrovaskuler = rongga dalam tubuh invertebrata yang berfungsi sebagai alat
pencernaan dan sirkulasi darah.

Kapiler = pembuluh darah terkecil yang érsusun oleh selapis epitel.

Lung aorta= garis berlekuk pada aorta.

Perikardium = selubung pembungkus jantung.

Serum= komponen cair dari darah (tanpa sel darah dan fibrinogen).

Sistol = irama kontraksi jantung pada saat bilik jantung menguncup.

Aboral = menjauhi arah mulut, kebelakang (nucha = kuduk)

Anal = menuju arah anus, belakang (anus = dubur)

Apical = menuju arah puncak, atas (apex = puncak)

Cranial = menuju ke arah kepala, depan (cranium = tengkorak)

Caudal = menuju arah ekor, belakang éada = ekor)

Dorsal = menuju arah punggung, atas (dorsum = punggung)

Distal = menjauhi tubuh, ke bawah

Dorsal = punggung tangan atau kaki depan

Nuchal = menuju tengkuk, kebelakang (nucha = kuduk)

Oral = menuju arah mulut, depan (oris = mulut)

Palmar = sis belakang tangan

Plantar = sisi belakang kaki belakang

Proximal = mendekati tubuh, ke atas

Rostral = menuju arah hidung (daerah hidung)
Ulnar = sisi luar tangan/ kaki depan

Ventral = menuju arah perut, bawah (venter = perut)



Volar = sisi belakang tangar kaki depan

Radial = sisi dalam tangan / kaki depan

Fibular = sisi luar kaki belakang

Tibial = sisi dalam kaki belakang

Lateral = menjauhi bidang median tubuh, luar

Medial = mendekati bidang median tubuh, dalam,tengah
Median = bidang tengah tubuh, memisdtan tubuh menjadi dua bagian yang simetris
Sagittal = sejajar dengan median, tetapi di luar bidang median
Transversal = tegak lurus bidang median, memotong poros tubuh
Horizontal = tegak lurus bidang median, sejajar poros tubuh
Dexter = kanan

Sinister = Kiri

Externus = sebelah luar

Intenus = sebelah dalam

Profundus = menjauhi permukaan

Superficialis = mendekati permukaan, luar

Transversus = melintang

Longitudinalis = memanjang, menurut sumbu memanjang
Ecto = luar (lapisan luar)

Meso = tengah (lapis tengah)

Endo = dalam (lapis dalam, di dalam)

Epi = di atas (tutup)

Peri = sekeliling, sekitar

Dia = pemisah, penyebaran (diameter = garis tengah)

Hypo = di bawah

Hyper = di atas

Basis = dasar, alas, bawah

Apex = puncak, atas

Margo = tepi (marginal = tepian)

Magnus= besar

Brevis = kecil

Major/ majus = besar

Minor/ minus = kecil

Xi



Alba = putih

Nigra = hitam

Flava = kuning

Rubra = merah

Grisea = abuabu

Lutea = kuning

Chloros = hijau

Dorum/ serra = keras

Molle = lunak

Supra = atas, lebih atas

Infra = bawah, lebih bawah
Facies = muka, permukaan
Fovea = lekuk yang bulat
Facialis = termasuk permukaan
Fascia = lembaran, balut, selaput otot
Foramen = lubang

Sulcus = lekuk / alur
Fasciculus = berkas

Canalis = Saluran, pipa

Cavum = Rongga

Caverna = rongga (cavenosus = berongarongga)
Caput = kepala

Condylus = benjol sendi

Collum = leher

Spina = duri

Crista = bingkai, tepian tajam, sisir
Sinus = lengkung, rongga kecil, serambi
Processus = taju

Fissura = celah, robek

Incissura = irisan, sobekan

Xii



PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Kondisi penampilan ternak merupakan pencerminan kesehatan ternak secara umum.
Untuk mengetahui kesehatan ternak dapat dilihat dari penampilan ternak. Kondisi
yang segar, proporsional, aktif, lincah dapalikatakan ternak tersebut dalam kondisi
sehat. Sebaliknya apabila ternak lesu, lemah, menyendiri, sayu, kurang bergairah
maka ternak tersebut kemungkinan menderita sakit. Sebelum mengidentifikasi
adanya kelainan kelainan pada ternak terlebih dahulu sebd&nya mengenal kondisi
ternak normal, baik kondisi umum maupun kondisi orgarorgan tubuhnya. Pada
ternak akan dijumpai adanya perbedaarperbedaan antara ternak ruminansia dan
ternak non ruminansia. Sistem pencernaan pada ternak sapi akan berbeda dengan
sistem pencernaan pada kuda atau ayam, demikian pula sistem pernafasan pada sapi
akan berbeda dengan sistem pernafasan pada ayam. Pada buku ini akan disampaikan

kondisi normal pada ternak baik ruminansia maupun non ruminansia.

B. Prasyarat
Dalam mempelajari buku teks bahan ajaAnatomi Hewan 1 kelas X semester 1 ini,

siswa tidak diwajibkan menyelesaikan mata pelajaran apapun.

C. Petunjuk Penggunaan
Agar siswa dapat berhasil dengan baik dalam menguasai buku teks bahan ajar
Anatomi Hewan 1ini, maka siswa diharapkan mengikuti petunjuk penggunaabuku

teks bahan ajar sebagai berikut :

1. Bacalah semua bagian dari buku teks bahan ajar ini dari awal sampai akhir.

2. Baca ulang dan pahami sungguklungguh prinsip-prinsip yang terkandung dalam
buku teksbahan ajar ini.

3. Buat ringkasan dari keseluruhan materi buku teks bahan ajar ini.

4. Gunakan bahan pendukung lain serta bukbuku yang direferensikan dalam daftar
pustaka agar dapat lebih memahami konsep setiap kegiatan belajar dalam buku

teks bahan ajar ini.



5. Lakukan diskusi kelompok baik dengan sesama teman sekelompok atau teman
sekelas atau dengan pihalpihak yang dapat membantu dalam memahami isi buku
teks bahan ajar ini.

6. Setelah menguasai keseluruhan materi buku teks bahan ajar ini, kerjakan tugas,
soatsod yang ada pada latihan dan lembar evaluasi. Setelah mengerjakan tugas,
buat laporan hasilnya dan kirim via email. Setelah selesai mengerjakan seabal

baru cocokkan hasilnya dengan lembar kunci jawaban.

D. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari buku teks bahaajar Anatomi Hewan 1 ini,siswa dapat :
1. Menalaranatomikerangka hewan.
2. Menalar anatomi pencernaan hewan.
3. Menalar anatomi perngasan.
4

Menalar anatomi peredaran darah (sirkulasi).

E. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan 1.1 Mengamalkananugerah Tuhan pada
ajaran agama yang dianutnya. pembelajarananatomi sebagai

amanat untuk kemaslahatan umat

manusia.
2. Menghayati dan mengamalkan 2.1 Menghayati pentingnya kerjasama
perilaku jujur, disiplin, sebagai hasil pembelajaramnatomi
tanggungjawab, peduli (gotong hewan.

royong, kerjasama, toleran, damai),

santun, responsif dan preaktif dan | 2.2 Menghayati pentingnya kepeulian

menunjukan sikap sebagai bagian terhadap kebersihan lingkungan
dari solusi atas berbagai praktek sebagai hasiddari
permasalahan dalam berinteraksi pembelajarananatomi hewan.
secara efeltif dengan lingkungan 2.3 Menghayati pentingnya bersikap
sosial dan alam serta dalam jujur, disiplin serta bertanggung
menempatkan diri sebagai jawab sebagai hasil dari




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia

pembelajaran anatomihewan.

. Memahami, menerapkan dan
menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual danprosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan
humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian
dalam bidang kerja yang spesifik

untuk memecahkan masalah.

3.1

3.2

3.3

3.4

Menerapkanpengetahuankerangka
hewan.
Menerapkanpengetahuananatomi
pencernaan.
Menerapkanpengetahuananatomi
pernapasan.
Menerapkanpengetahuananatomi

peredaran darabh.

. Mengolah, menalar dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasat

langsung.

4.1
4.2

4.3
4.4

Menalar anatomi kerangka hewan
Menalar anatomi pencernaan
hewan.

Menalar anatomi perngpasan
Menalar anatomi peredaran darah

(sirkulasi) .

F. Cek Kemampuan Awal

"AOE OQATBAAD EiITTiI AARAOCEEOO ETE OAOOAE AATC
Jawaban
No. Item Pertanyaan
Ya Tidak

Apakah Anda dapatmenjelaskan anatomi kerangaka

padaunggas?




Jawaban

No. Item Pertanyaan Va Tidak
Apakah Anda dapatmenjelaskan anatomi kerangaka
2 padaruminansia?
Apakah Anda dapaimembedakananatomi kerangaka
3. unggas darruminansia?
Apakah Anda dapatmenjelaskananatomi pencernaan
4. padaunggas?
Apakah Anda dapatmenjelaskananatomi pencernaan
> padaruminansia?
Apakah Anda dapamembedakananatomi percernaan
6. unggas darruminansia?
Apakah Anda dapatmenjelaskan proses pencernaan
’ padaunggas?
Apakah Anda dapatmenjelaskan proses pencernaan
8. padaruminansia?
Apakah Anda dapatmembedakanproses percernaan
S unggas darruminansia?
Apakah Anda dapatmenjelaskananatomi pernapasan
10. padaunggas?
10 Apakah Anda dapatimenjelaskananatomi pernapasan
padaruminansia?
Apakah Anda dapat membedakan anatomi
12. pernapasan unggas danuminansia?
13 Apakah Anda dapatmenjelaskan pross pernapasan
padaunggas?
1 Apakah Anda dapatmenjelaskan proses pernapasan
padaruminansia?
15 Apakah Anda dapatmembedakanproses pernapasan
unggas darruminansia?
.. Apakah Anda dapatmenjelaskan anatomi peredaran
darah padaunggas?
17. | Apakah Anda dapatmenjelaskan anatomi peredaran




Jawaban

No. Item Pertanyaan :
Ya Tidak

darah padaruminansia?

18 Apakah Anda dapatmembedakananatomi peredaran
" | darah unggas damuminansia?

19 Apakah Anda dapatmenjelaskan poses peredaran
" | darah padaunggas?

20 Apakah Anda dapatmenjelaskan proses peredaran
" | darah padaruminansia?

” Apakah Anda dapatmembedakan proses peredaran

darah unggas darmuminansia?

Apabila ada salah satu pganyaan yang Anda jawatflidak6 maka Anda harus

mempelajari buku teks bahan ajarAnatomi Hewan 1lini.




. PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 1 . Kerangka Hewan

A. Deskripsi
Kegiatan pembelajaran ini akan membahas tentarigrangka hewan hewan, yang

meliputi kerangka hewanruminansia dan non ruminansia

Kondisi penampilan ternak merupakan pencerminan kesehatan ternak secara
umum. Untuk mengetahui kesehatan ternak dapat dilihat dari penampilan ternak.
Kondisi yang segar, proporsionh aktif, lincah dapat dikatakan ternak tersebut
dalam kondisi sehat. Sebaliknya apabila ternak lesu, lemah, menyendiri, sayu,
kurang bergairah maka ternak tersebut kemungkinan menderita sakit. Sebelum
mengidentifikasi adanya kelainankelainan pada ternakterlebih dahulu sebaiknya
mengenal kondisi ternak normal, baik kondisi umum maupun kondisi orgamrgan
tubuhnya. Pada ternak akan dijumpai adanya perbedagperbedaan antara ternak
ruminansia dan ternak non ruminansia. Sistem pencernaan pada ternak sapi aka
berbeda dengan sistem pencernaan pada kuda atau ayam, demikian pula sistem
pernafasan pada sapi akan berbeda dengan sistem pernafasan pada ayam. Pada
bahan ajar ini akan disampaikan kondisi normal pada ternak baik ruminansia

maupun non ruminansia.

B. Kegiatan Belajar

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan begiatan belajar ini, siswa dapat :

a. Mengidentifikasi sistem rangka hewan ruminansia

b. Mengidentifikasi sistem rangka hewan unggas

c. Membedakan sistem rangka hewan ruminansia dan unggas

d. Menalar anatomikerangka hewan.



MENGAMATI / OBSERVASI :
Lakukan pengamatan terhadapkerangka hewan ruminansia dan unggas
dengan cara :
1) Membaca uraian materi tentangkerangka hewan, meliputi ruminansia
dan unggas.
2) Mencari informasi di lokasi setempat tentang kerangka hewan
ruminansia dan unggas

3) Mengamati suatukerangkapada hewanruminansia dan unggas.



2. Uraian Materi

a. Struktur dan fungsi sel Hewan
Sel merupakan kesatuan struktural dan fungsional penyusun makhluk

hidup yang dapatmemperbanyak diri. Aktivitas yang ada dalam sel terjadi
dalam organetorganel yang mendukung fungsfungsi tertentu. Adapun

fungsi dari bagianbagian penyusun sel adalah sebagai berikut

1) Dinding sel
Dinding sel bersifat permeabel, berfungsi sebagapelindung dan
pemberi bentuk tubuh. Selsel yang mempunyai dinding sel antara lain :
bakteri, cendawan, ganggang (protista) dan tumbuhan. Kelompok
makhluk hidup tersebut mempunyai sel dengan bentuk yang jelas dan
kaku (rigid). Pada protozoa (protista) danhewan tidak mempunyai
dinding sel, sehingga bentuk selnya kurang jelas dan fleksibel, tidak
kaku. Pada bagian tertentu dari dinding sel tidak ikut mengalami

penebalan dan memiliki plasmodesmata, disebut noktah (titik).

2) Membran plasma

Membran plasma membgasi sel dengan lingkungan luar, bersifat
semi/selektif permeabel, berfungsi mengatur pemasukan dan
pengeluaran zat ke dalam dan ke luar sel dengan cara difusi, osmosis dan
transport aktif. Membran plasma disusun oleh fosfolipid, proten,

kolesterol.

3) Sitoplasma
Sitoplasma merupakan cairan sel yang berada di luar inti, terdiri atas air
dan zatzat yang terlarut serta berbagai macam organel sel hidup.
Organelorganel yang terdapat dalam sitoplasma antara lain
a) Retikulum Endoplasma (RE) berupa saluraisduran yang dibentuk
oleh membran . RE terbagi dua macam, yaitu RE halus dan RE

kasar. Pada RE kasar terdapat ribosom, berfungsi sebagai tempat



b)

intesis protein. Sedangkan pada RE halus tidak terdapat ribosom,

berfungsi sebagai tempat sintesis lipid.

Nukleus

Retikulum Retikulum endoplasma (
endoplasma halus Vi
kasar

Tidak ada ¢ | jcos0m
disel
tumbuhan

Gambar 1. Sel hewan dan organ penyusunnya
(Campbell et al, 2006)

Ribosom terdiri atas dua unit yang kaya akan RNA, berperan dalam
sintesis protein. Ribosom ada yang menempel pada RE kasar dan

ada yang terdapat bebas dalam sitoplasma.

Mitokondria memiliki membran rangkap, membran luar dan
membran dalam. Di antara kedua membran tersebut erdapat ruang
antar membran. Membran dalam berlekuklekuk disebut krista
yang berfungsi untuk memperluas bidang permukaan agar proses
penyerapan oksigen dan pembentkan energi lebih efektif. Pada
bagian membran dalam terdapat enzim ATP sintesa yang berfungsi
sebagai tempat sintesis ATP. Fungsi mitokondria imdalah tempat

respirasi aerob.



1)

2)

d)

f)

Lisosom berupa butiran kecil/lbundar, berisi enzim pencerna yang

berfungsi dalam pencernaan intrasel.

Aparatus Golgi (Badan Golgi) berupa tumpukan kantungantung
pipih, berfungsi sebagai tempat sintesis dari sekret (seperti getah
pencernaan, banyak ditemukan pada sel kelenjar), membentuk
protein dan asam inti (DNA/RNA), serta membetuk dinding dan

membran sel.

Plastida

Berbentuk bulat cakram yang ditemukan pada tumbuhan, terbagi atas

tiga macam:

)l

Leukoplas = Amiloplas : plastida yang tidak berwarna, dapat

membentuk dan menyimpan butirbutir zat tepung/pati.

Kromoplas adalah plastidaberwarna selain hijau, karena adanya
pigmen : melanin (hitam), likopin (merah), xantophil (kuning),

karoten (jingga), fikosianin (biru) dan fikoeritrin (coklat).

Kloroplas merupakan plastida berwarna hijau, karena
mengandung zat hijau daun (klorofil), terdri atas : klorofil a
(warna hijau biru = GsH720sN4sMg) dan klorofil b (warna hijau
kuning = GsH70OsNaMg).

Vakuola berbentuk rongga bulat, berisi senyawa kimia tertentu atau

sisa produk metabolisme sel, yang mengandung berbagai macam zat

sesuai pada jenisselnya. Misalnya dapat berisi garam nitrat pada

tanaman tembakau, tanin pada sedel kulit kayu, minyak eteris pada

kayu putih dan mawar, terpentin pada damar, kinin pada kina, nikotin

pada tembakau, likopersin pada tomat, piperin pada lada.

Nukleus (Inti sel) dibatasi oleh membran inti, mengandung benang

benang kromatin dan nukleolus (anak inti sel). Membran inti

terdiriatas dua lapis dan mempunyai pori. Benangpenang kromatin

akan memendek pada waktu proses pembelahan sel membentuk
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kromosom. Nukleus bertingsi mengatur segala aktivitas yang terjadi

dalam sel

3) Nukleus (Inti sel) dibatasi oleh membran inti, mengandung benang
benang kromatin dan nukleolus (anak inti sel). Membran inti
terdiriatas dua lapis dan mempunyai pori. Benangpenang kromatin
akan memendek pada waktu proses pembelahan sel membentuk
kromosom. Nukleus berfungsi mengatur segala aktivitas yang terjadi

dalam sel

Jaringan pada hewan

Jaringan adalah sekumpulan sel yang memiliki bentuk yang sama dan
melakukan suatu fungsi tertentu. Jaringa hewan terdiri dari :

1) jaringan epitel,

2) jaringan ikat,

3) jaringan otot, dan

4) jaringan syaraf.

Berbagai jenis jaringan tersebut menyatu dalam berbagai organ dan
memunculkan fungskfungsi tertentu pada organ tersebut. Misalnya
lambung tersusundari berbagai macam jaringan tersebut seperti terlihat

padagambar berikut :

Smooth
muscle tissue

: iz %
Nervous -4
tissue

\}- !
Blood epithelium

Gambar 2. Berbagai macam jaringan hewan
( Amelia Z Siregar 2008 )
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Jaringan epitel

Jaringan ini melapisi permukaan tubuh sebelah luar (kulit), berbagai
rongga dan salurandi dalam tubuh. Fungsinya sebagai pelindung jaringan
yang terdapat di sebelah dalamnya, sebagai bagian dari kelenjar dan
sebagai tempat penyerapan.
Berdasarkan bentuknya, jaringan epitel dibedakan atas
a. Epitel berlapis tunggal

Jaringan epitel inihanya memiliki satu lapisan sel.Berdasarkan

bentuknya, jaringan epitel ini dapat dibedakan menjadi :

1) Epitel pipih

Selselnya berbentuk pipih dan terdapat pada lapisan yang melapisi
usus, saluran pembuluh darah dan limfe, dinding alveolus, selaput
jantung dan peritonium (selaput rongga perut).

2) Epitel kubus

Selselnya berbentuk kubus dan terdapat pada lapisan saluran
kelenjar, kelenjar tiroid, ginjal, lensa mata.

3) Epitel silindris.
Selselnya berbentuk silindris seperti batang dan terdapat pada
kelenjar pencernaan, selaput mukosa usus (dinding usus sebelah
dalam), lambung.

4) Epitel silindris berambut getar

Selselnya berbentuk silindris dengan permukannya berambut getar
(silia). Jaringan ini terdapat pada lapisan permukaan sebelah dalam
batang dan cabang tenggokan (trakea, bronkus), saluran telur dan

saluran sperma.

a. Epitel berlapis banyak

Jaringan epitel ini memiliki lebih dari satu lapisan sel.

Berdasarkan bentuknya, jaringan epitel berlapis banyak ini juga dapat
dibedakan menjadi :

1) Berbentuk pipih

Selsel penyusun epitel ini berbentuk pipih dan terdapat pada
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2)

3)

rongga mulut, rongga hidung, esofagus, telapak kaki dan vagina.
Berbentuk kubus

Selsel penyusun epitel ini berbentuk kubus dan terdapat pada
permukaan ovarium (indung telur), testis, salurankelenjar minyak

dan keringat kulit.

Berbentuk silindris

el-sel penyusun epitel ini berbentuk silindris seperti batang dan
terdapat pada laring, faring dan trakea. Beberapa jaringan ini sskl
penyusunnya berambut getar. Sedel penyusun epitel ini berbentik
silindris. Jaringan ini terdapat pada lapisan permukaan sebelah
dalam batang dan cabang tenggorokan (trakedyronkus), saluran

telur dan saluran sperma.

Secara khusus, epitel mempunyai banyak fungsi, diantaranya :

a)

b)

d)

Melindungi jaringan dibawahnyadari kerusakan yang disebabkan
oleh gesekan, radiasi ultra violet dan serangan bakteri. Contoh :
epitel kulit.

Membantu pengangkutan zat makanarke dan dari jaringan dan
organ. Contoh : epitel pipih selapis padpembuluh darah.
Memproduksi enzim pencernaake ddam usus danmenyerap sari
makanan hasil pencernaan. Contoh : epitel kolumnar yang terdapat
di saluran pencernaan.

Melapisi seluruh kelenjar pencernaayang menghasilkan hormon
(kelenjar endokrip dan menghasilkan ludah atau keringatKelenjar

eksokrin).

Contoh : epitel kelenjar.

fiMenghasilkan mukuglendir) untuk menangkap partikel debu yang
terhirup. Contoh : epitel silindris bersilia di saluran pernafasan.

fMenghasilkan sel gametuntuk reproduksi. Contoh : epitel

kecambabh di tubulus seminiferous testis.
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Jaringan ikat

Jaringan ikat adalah jaringan yang berfungsi untuk mengikat sskl
sehingga membentuk suatu jaringan dan mengikat suatu jaringan dengan
jaringan lainnya, menyokong dan melindungi bagiabagiantubuh, mengisi
ronggarongga yang kosong, menynpan lemak (sumber energy dan

transportasi.

Jaringan ikat tersusun darisetsel yang hidupdan matriks (bahan tak

hidup).

Selsel penyusun jaringan ikatdapat berupa :

a. Fibroblas: sel yang berbentuk serat dan mensekresi serat protein

b. Sellemak sel khusus untuk menyimpan lemak

c. Sel plasma sel ini menghasilkan anti bodi untuk perlindungan tubuh

d. Sel makrofag: sel ini memiliki bentuk yang mudah berubahubah yang
berfungsi untuk menelan (fagosit) benda asing seperti bakteri, virus
atau selsel yang mati.

e. Sel tiang (mast cell): sel ini menghasilkanheparin (zat antikoagulan
atau anti pembekuan darah) danhistamin (zat dihasilkan sebagai

reaksi alergi terhadap suatu zat).

Matriks

Matriks adalah zat yang dihasilkan sesel penyusun jaringan ikat dan
tersebar di antara selsel tersebut (ekstraseluler). Zat penyusun matriks
berupa bahan dasardan seratserat Bahan dasar ini merupakan bahan
yang homogen dan semicair yang mengandurggat protein, proteoglikan

(gabungan protein dan karbohidrat), sertagaram-garam mineral.

Seratserat penyusun jaringan ikat sangat kuat dan memberi bentuk

jaringan, serta berfungsi untuk menopang jaringan ikat. Seratnya dapat

berupa:

a. serat kolagenyangberwarna putih, kuat, kelenturan rendah, namun
daya regangnya tinggi, terdapat pada tendon, tulang dan kulit

b. serat elastsyang berwarna kuning dan sangat lentur, terdapat pada

pembuluh darah dan ligamen
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C.

serat retikuler seperti serat kolagen dengan keleturan rendah, tipis

bercabangcabang, terdapat pada limpa dan hati.

Jenisjenis jaringan ikatmeliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

Jringan ikat longgar : adalah jaringan ikat yang didominasi oleh
matriks dengan ketiga jenis serat di atas. Semua jenis sel ada pada
jaringan ikat ini dan ditemukan misalnya pada mesenterium (pengikat
usus) dan pada pembungkus pembuluh darah dan di bawah epitel
saluran pencernaan.

Jringan ikat padat: adalah jaringan ikat yang didominasi oleh serat
kolagen. Sel dan cairan ekstraselnya sedikit. Misalnydendon
(penghubung danpengikat otot dengan tulang), ligamen (penghubung
dan pengikat tulang dengan tulang).

Jringan lemak : adalah jaringan ikat yang tersusun dari sesel yang
khusus untuk menyimpan lemak sebagai sumber energi saat
dibutuhkan. Setselini tidak menghasilkan matriks atau serat. Jaringan
lemak juga berfungsi untuk bantalan peredam benturan, sebagai
pengatur kehilangan panas sehingga temperatur tubuh dapat terjaga.
Jaringan tulang: adalah jaringan yang berfungsi sebagai penunjang
dan peindung tubuh. Jaringan ini dibedakan atagaringan tulang
rawan (kartilago) dan jaringan tulang sejati (osteon)

Jaringan tulang rawan (kartilago) adalah jaringan yang banyak
ditemukan pada bayi dan analanak. Tersusun dari selsel tulang
rawan (kondrosit) yang berkembang dari bakal sel tulang rawan

(kondroblag. Kondrosit meghasilkan matriks.

Berdasarkan matriksnya tulang rawan dikelompokkan menjadi:

a)

tulang rawan hialin, berwarna putih kebiru-biruan dan transparan,
matriksnya mengandung banyak seratkolagen berdaya lentur yang
tinggi, merupakan penunjang utama tubuh saat embrio (bayi),
sedangkan pada saat dewasa hanya ditemukan di persendian, saluran
pernafasan, laring, hidung dan antara ujungulang rusuk dan tulang
dada;

15



b)

d)

tulang rawanelastis berwarna kuning dengan serabut elastin pada
matriksnya, agak kaku tapi elastis, ditemukan pada daun telinga,
epiglotis dan tuba eustachius;

tulang rawan fibrosa berwana gelap, matriksnya mengandung lebih
banyak serat kolagen dibanding tulang rawan hialin, ditemkan
diantara tulang-tulang belakang (vertebrae) dan pada simfisis pubis
(tulang kemaluan).

Jaringan tulang sejati(osteor) adalah jaringan ikat yang tersusun atas
selsel tulang (osteosi) yang berkembang dari bakal sel tulang
(osteoblas.

Osteosit terletak di dalamlakuna. Antara satu osteosit dengan osteosit
lainnya di dalam lakuna terhubungkan oleh saluran halus yang disebut
kanalikuli. Lakuna dan osteositnya tersusun secara konsentris
(melingkar) disebut lamela. Di tengah lamela terdapat saluran sentta
mikroskopis disebut Saluran Havers yang mengandung pembuluh
darah (vena, arteri, kapiler), saraf, dan pembuluh getah bening (limfe).

Antara saluran Havers saling terhubungkan oleBaluran Volkman

Tulang merupakan jaringan yang sangat keras yangnatriksnya
tersusun dari : serat kolagen,senyawa organik (protein), dan senyawa
anorganik,seperti: Ca(PQs)2 = 85%, CaC®= 10%, Ca@iz,MgGz, MgSQ,
dan FeSQ.

Tulang dewasa adalah tulang rawan yang telah mengalamineralisasi,
yaitu proses pengubahan bhan organik tulang menjadi bahan
anorganik tulang. Mineral utama penyusun tulang adalatkalsium dan

fosfor.

Saluran Havers dikeliling oleh osteosit yang terdapat di dalam lakuna.
Bila tulang rusak, jaringan lama akan diserap oleh sel tulang berinti
banyak (osteoklag dan digantikan oleh sel tulang baru yang dihasilkan
oleh osteoblas. Peristiwa penyerapan kembali (resorpsi) bagian tulang

yang rusak dan pembentukan sel tulang baru disebusifikasi.Lapisan
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tulang paling luar disebut periostium (berfungsi untuk memperbaiki

keretakan/ kerusakan tulang).

d). Jaringan darah: adalah jaringan yang zat dasarnya atau matriksnya
berupa cairan yang disebut plasma darah. Tidak seperti jaringan ikat
lainnya, matriks ini tidak dihasilkan oleh selsel darah penyusun
jaringan darah.Sel darah pada mamalia terdiri darkeritrosit (sel darah
merah), leukosit (sel darah putih) dan trombosit (keping darah, dan

serabut protein (fibrinogen).

Darah memiliki banyak fungsi dan sangat penting bagi tubuh. Beberapa
fungsi utamanya adalah

1 mengangkut berbagai jenis sel darah ke seluruh tubuh

1 mengargkut O2 dari paruparu dan nutrisi (sari-sari makanan) dari
sistem pencernaan untuk di edarkan ke seluruh tubuh

1 mengangkut limbah (CO2 dan urea) dariberbagai jaringan tubuh ke
organ pembuangan(paruparu dan ginjal)

1 trombosit dan fibrinogen berperan pentingdalam pembekuan darah

1 plasma darah membantu pengaturan suhu tubuh

1 sel darah putih dan antibodi menjadi dari bagian sistem pertahanan

dan kekebalan tubuh

e). Jaringan otot

Bersamasama jaringan tulang, jaringan ini berfungsi sebagai alat
gerak. Tulang sebagai alat gerak pasif dan otot sebagi alat gerak aktif.
Jaringan otot bersifat khusus, yaitu dapat berkontraksi (berkerut) dan
berelaksasi (mengendur) karena adanyaniofibril (serabut otot). Setiap
miofibril mengandung beberapasarkomer dengan protein aktomiosin
(gabungan antara filamen halusaktindan filmen kasar miosin). Ketika
kontraksi, sarkomer menjadi pendek, dan kembali ke posisi semula
ketika relaksasi. Untuk itu, sebtot mempunyai struktur yang khusus di
dalam sitoplasma yang dikenal dengan serabut kontraktil. Jaringan otot
mempunyai plasma yang disebusarkoplasma(=membran plasma sel

otot) dan selaput otot yang disebusarkolema
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Ada tiga jenis otot yang menyusuriubuh hewan, yaitu otot polos, otot

urik dan otot jantung.

Otot polos menyebabkan kebanyakan organ dalam tubuh mampu
berkontraksi secara lambat di bawah pengendalian sistem saraf
otonom. Meskipun lambat, otot ini mampu bekerja dalam waktu yang
lama. Mereka bekerja tidak dibawah kendali kesadaran kita. Misalnya,
kontraksi otot polos menggerakkan makanan melalui saluran
pencernaan. Otot polos mangendalikan aliran darah di dalam
pembuluh darah, dan juga mengosongkan urin dari kantung kemih

(urin).

Gambar 3. Otot polos |
(Anja merdiyani, 2008)

Selsel otot polos adalahyang paling sederhana. Mereka berbentuk
gelendong panjang, dan setiap sel memiliki satu inti di tengah. Disebut
otot polos karenaD AT Al PAEAT T UA UAT C obil1l 0o

tidak seperti otot jantung dan otot lurik (kerangka).

Otot jantung dan otot Urik menampakkan adanya pitapita gelap
berselang seling dengan pita terang (lurik) ketika diamati di bawah
mikroskop Ini dapat terjadi karena filamenfilamen aktin dan miosin
tersusun secara beraturan sehinggéerlihat lurik. Sedangkan pada otot

polos,susunan kedua filamen itu tidak beraturan.
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Otot jantung tersusun dari selsel otot membentuk seperti anyaman
bercabangcabang. Sel otot jantung memiliki inti di tengah, mampu
bereaksi cepat terhadap rangsang dan tidak berada di bawah kendali
kesadaran kia. Otot jantung hanya ditemukan di organ jantung.
Memiliki serabut otot yang lebih tebal dari otot polos. Keistemewaan
otot ini adalah mampu berkontraksi secara ritmis dan terusmenerus

dalam waktu yang lama tanpa mengenal lelah.

e -..m ;
Gambar 4. Otot jantun
(Anja merdiyani, 2008)

Otot kerangka (otot lurik) adalah otototot yang melekat pada
kerangka tubuh. Sekel yang menyusun otot ini berbentuk silinder
panjang, memiliki lebih dari satu intu dan terletak di tepi sel. Otot ini
bereaksi cepat terhadap rangsang, namun tidak dapat berkontraksi

dalam waktu yanglama.

f). Jaringan saraf

Jaringan saraf adalah jaringan yang sangat rumit (kompleks). Namun
pada dasarnya jaringan ini terdiri dari dua jenis sel saja, yaitneuron
(sel saraf) danneuroglia (penyokong neuron). Neuron adalah sel yang

berfungsi sebagai pembawa dan pengirim pesan/rangsang/sinyal
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(impuls saraf) dan merupakan unit utama darisistem saraf. Sedangkan
neuroglia, adalah sel yang tidak ikut berperan dalam transmisi impuls,
tetapi menunjang kerja neuron. Neuroglia itu seperti jaringan ikat

untuk sistem saraf.

Gambar 5. Otot lurik
(Anja merdiyani, 2008)

Neuron terdiri dari beberapa bagian, yaitu dendrit, badan se] dan

neurit (akson).Dendrit adalah penjuluran bercabangcabang dari badan
sel yang berfungsi untuk menerima sinyal untuk diteruskan ke badan
sel saraf. Badan sel adalah bagian utama neuron yang mengandung inti.
Badan sel saraf dapat terletak di sistem saraf pusat (otak danregum
tulang belakang), dapat pula di luar sistem saraf pusat. Pada kasus
pertama, disebutinti, sedangkan kumpulan badan sel di luar sistem
saraf pusat disebutganglion (simpul saraf). Aksonadalah penjuluran
memanjang dari badan sel yang berfungsi untuk emeruskan sinyat
sinyal dari badan sel ke neuron yang lain atau ke efektor. Fungsinya

seperti kabel telepon
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Gambar 6. Neuron dan bagian zbagiannya
(Hilda Akmal,2008)

Neuroglia tidak ikut berperan secara langsung dalam pengiriman
sinyal. Fungsinya adalah menyokong, merawat dan melindungi neuron.
Macamnya lebih banyak dari neuron. Dua diantaranya adalakel

Schwan yang membungkus akson pada sistem saraf tepi dan sel
oligodendrosityag juga membungkus akson, tetapi pada sistem saraf
pusat. Kedua sel tersebut menghasilkan selubungnyelin. Myelin

berfungsi seperti selubung isolator pada akson. Myelin tidak
membungkus seluruh akson. Bagian akson yang terbuka idisebut

nodus Ranvier. Adanya myelin perjalanan sinyal jauh lebih cepat.
Kecepatannya dapat mencapai 150 meter per detik. Karena perjalanan
sinyal sepanjang akson berlangsung dengan cara melompati daerah

daerah yang bermyelin.

Berdasarkan fungsinya neuron dibedakan menjadi

1)

2)

3)

neuron sensorik berhubungan dengan reseptor (indra dan organ
sensoris lainnya) untuk menghantarkan rangsang (stimulus) dari
reseptor ke sistem saraf pusat.

neuron motorik, berfungsi menghantarkan tanggapan (respons) dari
sistem saraf pusat ke efektor (otbatau kelenjar).

neuron konektor/interneuron, berfungsi menghubungkan neuror

neuron motorik dan sensorik, terletak di dalam sistem saraf pusat
(otak dan sumsum tulang belakang). Neuron ini disebut jugaeuron

ajustor, karena berfungsi mengolah informasi gng di terimanya untuk

kemudian diteruskan sebagai respon ke efektor.
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Pertemuan antara ujungujung akson suatu neuron dengan neuron lain
atau dengan efektor disebutsinapsis Pada sinapsis, ada celah yang
memisahkan dua neuron. Sinyal yang sampai di ujungkson akan

diteruskan dengan bantuanneurotransmiter. la adalah suatu senyawa yang
dihasilkan oleh ujung akson. Salah satunya bernamasetilkolin, zat

penghantar untuk saraf sadarSenyawa ini penting dalam memori, belajar
dan berfikir. Contoh lainnya ad#ah epinefrin, sebagai penghantar saraf
tidak sadar. Senyawa ini berkaitan dengan stres, denyut jantung dan

tekanan darah.

. Sistem Rangka pada Ruminansia

Secaraumum sistem rangka pada ternak terdiri atas dua macam tulang
yaitu tulang rawan dan tulang keras. Tulang rawan bersifat lentur, terdiri

atas selselrawan yang dapat menghasilkan matriks berupa kondrin. Pada
ternak yang masih muda tulang rawan banyak mengandungselsel tulang
rawan sedangkan pada ternak yang dewasa banyak mengandung

kondrin.

Pada ternak yang sudah dewasa tulang rawan hanya terdapat pada
beberapa bagian saja, misalnya cuping hidung, telinga, antara tulang
rusuk dan tulang dadaserta padasendi-sendi tulang. Tulang rawan pada
ternak dewasa dibentuk oleh selaput tulang rawan yang mengandung

sel-sel pembentuk tulang rawan.

Tulang keras atau osteon bersifat keras dan berfungsi menyusun
berbagai sistem rangka. Tulang keras tersusun atas bagian-bagian
sebagaiberikut :

1. Osteoprogenatormerupakan sel khusus, yaitu turunan dari mesenkim
yang memiliki potensi mitosis dan mampu berdiferensiasi menjadi
osteoblast.

2. Osteoblastmerupakanseltulang mudayangakan membentuk osteoit.

3. Osteositmerupakan selseltulang dewasa.
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4. Osteoklasmerupakan selyangberkembang dari monosit dan terdapat
disekitar permukaan tulang. Osteoklas ini berfungsi untuk

perkembangan,pemeliharaan, perawatan dan perbaikan tulang.

Pembentukan tulang terjadi setelah terbentuk tulang rawan (kartilago).
Kartilago ini dihasilkan oleh sel mesenkim. Setelah kartilago terbentuk
bagian dalamnya akan berongga dan terisi osteoblas yang akan
menempati seluruh rongga dan membentuk sel-sel tulang. Setsel tulang
dibentuk dari arah dalam keluar atau bersifat konsentris. Setiap satuan
satuan sel tulang mengelilingi pembuluh darah dan syaraf. Di sekeliling
selsel tulang terbentuk senyawa protein yang akan menjadi matrik

tulang. Proses penulangandisebut osifikasi.

Berdasarkanmatriknya, jaringan tulang dibedakanatas:

a) Tulang kompak yang merupakan tulang denganmatrik yang padat
danrapat.

b) Tulangspons merupakantulang yang matriksnya berongga,misalnya

tulang pipih danberongga.

Berdasarkanbentuk, tulang dapat dikategorikan sebagaiberikut :

1) Tulang pipa, merupakan tulang berbentuk pipa dan umumnya
berongga.Sebagaicontoh adalah tulang betis, tulang kering, tulang
pengumpil.

2) Tulang pipih merupakan tulang yang tersusun atas dua lempengan
yaitu tulang sponedan tulang kompak.

3) TulangPendek

4) Merupakan tulang-tulang yang berbentuk kubus yang terdapat
pada pangkal kaki, pangkal lengan danruas tulang belakang.

5) Tulang tak berbentuk, merupakan tulang yang tidak memiliki

bentuk tertentu.

Sepertitelah diketahui tulang mempunyaifungsi:
a) Sebagapemberibentuk tubuh.

b) Melindungi alat-alat yangvital.
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c) Menahandan menegakkantubuh yangvital.
d) Tempatperlekatan otot
e) Tempatmenyimpanmineral

f) Tempatpembentukanseldarah.

Sistem Otot

Berdasarkan bentuk morfologi, sistem kerja, lokasi otot dibedakan
menjadi otot lurik, otot polos dan otot jantung. Otot lurik atau otot
rangka bekerja dibawah kesadaran. Fibril -fibrilnya terdapat jalur-jalur
melintang yang gelap dan terang yang tersusun berselangseling. Selt

selnya berbentuk silindris dan mempunyaibanyakinti.

Otot rangka memiliki kemampuan berkontraksi dengan cepat dengan

masa istirahat berkali-kali. Berdasarkan cara melekatnya tendon/ urat

otot dibedakansebagi berikut :

a) Origo, merupakan tendon yang melekat pada tulang yang tidak
berubah kedudukannya ketika otot berkontraksi.

b) Insersio, merupakan tendon yang melekat pada tulang yang

bergerak ketika otot berkontraksi.

Otot dapat berkontraksi karena adanya rangsangan yang berupa
rangsangan yang berurutan. Rangsangan kedua memperkuat

rangsangan kedua, rangsangankedua memperkuat rangsanganketiga.

Sifat Kerja Otot

Sifat kerja otot dibedakan atas antagonis maupun sinergis. Otot
antagonis merupakan kerja otot yang kontraksinya menimbulkan efek
gerak berlawanan. Sifat kerja sinergis merupakan otot-otot yang

kontraksinya menimbulkan gerak searah.

. Sistem Rangka pada Ternak Unggas

Karakteristik Tulang Ayam

Kerangka ayam berfungsi membentuk kekuatan kerja untuk menyokong
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tubuh, tempat pertautan otot, melindungi organrorgan vital, tempat
diproduksi sel darah merah dan sel darah putih pada sumsum, membantu
pernapasan dan meringankan tubuh saat terbang. Secara garis besar

susunan tulang ayam terlihat pada gambar 7.

Gambar 7. Sistem tulang pada unggas
(Nesheimet al., 1979)
Kerangka dari unggas kompak, ringan beratnya dan sangat &t Susunan
pada tulang memiliki partikel yang padat dengan bobot yang ringan dan
kuat. Sehingga beberapa unggas mampu untuk terbang atau berenang

seperti pada unggas air. Tulang punggung pada leher dan ekor dapat
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